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Analisis Penggunaan Common Use Check-In System
(CUCS) pada Check-In Counter di Jam Sibuk Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon
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Manajemen Transportasi Udara, Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan Yogyakarta

Abstrak: Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon merupakan salah satu bandar udara Angkasa Pura I yang telah
menerapkan Common Use Check-in System pada Check-in Counter-nya sejak Tahun 2016. Dengan menerapkan Common Use
Check-in System, Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon dapat memberikan kualitas pelayanan yang baik, sehingga
memberikan kesan baik terhadap pengalaman penerbangan penumpang. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana penggunaan Common Use Check-in System pada Check-in Counter pada jam sibuk Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon, sehingga dapat meminimalisir antrean penumpang yang melakukan check-in. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif serta memanfaatkan data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menyimpulkan hasil bahwa
penggunaan Common Use Check-In System dapat mencegah terjadinya penumpukan penumpang pada check-in counter.
Dengan digunakannya Common Use Check-In System dapat mempermudah dan mempersingkat proses check-in
penumpang. Hanya dengan mengaplikasikan Common Use Check-In System pada check-in counter, seluruh maskapai yang
telah didukung dengan penggunaan sistem ini dapat membuka meja check-in kapanpun dibutuhkan dan dapat dibuka di
meja counter manapun yang tersedia. Selain Common Use Check-In System menjadi sistem yang fleksibel, sistem ini juga
dapat membantu petugas dalam memberikan pelayanan maksimal, sehingga dapat membantu perusahaan dalam
mencapai service quality yang baik.
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that has implemented the Common Use Check-in System at its Check-in Counter since
2016. By implementing the Common Use Check-in System, Pattimura Ambon
International Airport can provide good service quality, thus giving a good impression of
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Pendahuluan

Kehidupan manusia saat ini tidak jauh dari kemajuan teknologi mengingat zaman
telah berkembang pesat, hal ini berdampak pada manusia serta lingkungannya (Forbes,
2024; Alimuddin, 2023;; Zhou, 2023). Teknologi digunakan hampir pada setiap kegiatan dan
pada setiap pekerjaan manusia, baik secara pribadi maupun berkelompok sudah sangat
mudah dilakukan (Hasugian, 2023; Luke, 2023; Sabur, 2023). Kemajuan teknologi
memberikan kemudahan dan memberikan kesan baik pada setiap manusia. Penggunaan
teknologi oleh setiap manusia untuk menyelesaikan tugas sangat penting dalam pekerjaan
apapun. Penggunaan teknologi yang lebih maju, membantu pekerjaan yang dilakukan
berjalan dengan cepat dan tepat sesuai ketentuannya. Hal ini juga dapat disesuaikan dengan
kebijakan yang telah disepakati pengguna.

Kemajuan teknologi pada dunia aviasi merupakan salah satu contoh kemajuan
teknologi yang sangat pesat, hal ini dipengaruhi dengan meningkatnya kebutuhan akan
jasa penerbangan (Yang, 2023; Ivannikova, 2022; Ruf, 2022). Sehingga mendorong
perusahaan aviasi untuk berupaya meningkatkan kualitas pelayanan serta
mengembangkan fasilitas pada bandar udara yang dikelolanya (Mangal, 2021; Salman,
2021; Zhang, 2021). Contohnya dengan diterapkannya Common Use Check-in System (CUCS)
pada Check-in Counter, menjadikan service quality pengelolaan bandar udara yang modern.
Common Use Check-in System (CUCS) adalah sistem Check-in otomatis yang digunakan
sebagai pemenuhan kebutuhan penumpang terhadap kualitas pelayanan dan dengan
memberikan pelayanan yang terbaik, penumpang akan mendapatkan pengalaman
penerbangan yang nyaman (Almech, 2021; Falamarzi, 2021; Laik, 2021; Rolim, 2021).

Pesatnya penggunaan transportasi udara tidak dapat diprediksi oleh manusia. Oleh
sebab itu, diperlukannya sistem yang dapat memberikan layanan cepat sehingga mampu
mengatasi terjadinya kenaikan jumlah penumpang pada bandar udara. Common Use Check-
in System (CUCS) merupakan sistem yang memungkinkan seluruh Check-in Counter dapat
digunakan secara bersamaan dan tidak berpatok dengan nomor Check-in Counter yang
sering digunakan maskapai. Sehingga maskapai dapat memperbanyak atau membuka
Check-in Counter pada jam sibuk dengan menggunakan Check-in Counter milik maskapai
lain. Tujuan utama dilakukannya hal ini yakni dengan tujuan agar dapat meminimalisir
antrean pada penumpang yang sedang melakukan Check-in di bandar udara, dengan begitu
kegiatan Check-in penumpang menjadi kondusif, proses Check-in lebih cepat dan dapat
menghemat waktu. Common Use Check-in System (CUCS) sangat baik digunakan pada jam
sibuk dengan penggunaannya yang fleksibel, sehingga dapat membantu petugas dalam
penambahan Check-in Counter apabila terjadinya penumpukan penumpang.

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor PM 41 Tahun

2023 tentang standar pelayanan jasa kebandarudaraan di bandar udara yang berisi
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perjanjian tingkat pelayanan (Services Level Agreement) adalah kesepakatan akan layanan
yang diberikan dan diterima antara penyedia layanan dan pengguna layanan sebagaimana
dituangkan dalam kontrak. Standar pelayanan menjadi tolok ukur yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan dalam
memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur. Standar
pelayanan pada setiap bandar udara ada yang sama dan ada yang berbeda. Hal tersebut
dapat disesuaikan kembali dengan kebijakan pada masing-masing bandar udara dengan
tujuan yang sama.

Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon terletak di Provinsi Maluku tepatnya
di Kota Ambon. Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon merupakan salah satu
bandar udara Angkasa Pura I yang telah menerapkan Common Use Check-in System (CUCS)
pada Check-in Counter-nya sejak Tahun 2016. Dengan menerapkan Common Use Check-in
System (CUCS), Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon dapat memberikan kualitas
pelayanan yang baik sehingga memberikan kesan baik terhadap pengalaman penerbangan
penumpang. Hal ini merupakan salah satu langkah Bandar Udara Internasional Pattimura
Ambon dalam mempertahankan Best Airport Kawasan Asia Pasifik pada Airport Service
Quality (ASQ). Oleh sebab itu, untuk mempertahankan penghargaan tersebut yaitu salah
satunya dengan penggunaan Common Use Check-in System (CUCS) pada Check-in Counter,
sehingga dapat meminimalisir antrean penumpang pada jam sibuk sehingga tidak terjadi
penumpukan penumpang. Akan tetapi, walaupun telah menggunakan Common Use Check-
in System (CUCS), masih terjadi penumpukan penumpang pada Check-in Counter yang
dapat membuat penilaian terhadap Level of Service (LOS) Bandar Udara Internasional

Pattimura Ambon tidak sesuai standar operasional.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan memanfaatkan data primer dan
data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
studi pustaka, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan kepercayaan

hasil penelitian, dilakukan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa
penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) pada Check-In Counter di Jam Sibuk
Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon dilaksanakan dengan baik dan lancar sesuai

dengan standar operasional. Hal ini dapat diketahui dari hasil triangulasi sumber dan
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triangulasi teknik yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara pada
4 narasumber, diketahui penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) di Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon masih terdapat beberapa kendala yang dapat
mengakibatkan terjadinya penumpukan penumpang. Sedangkan hasil observasi diketahui
penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) sudah dilakukan sesuai standar
operasional bandar udara. Terdapat 3 (tiga) indikator dalam penggunaan Common Use
Check-In System (CUCS) pada Check-In Counter yaitu penggunaan sehari-hari, frekuensi
penggunaan, dan keinginan penggunaan.

A. Penggunaan sehari-hari pada Common Use Check-In System (CUCS)

Hasil wawancara pada indikator ini yaitu penggunaan Common Use Check-In System
(CUCS) digunakan setiap harinya selama bandar udara beroperasi melayani pengguna jasa
hingga penerbangan selesai. Untuk operating hour di Bandar Udara Internasional Pattimura
Ambonnormalnya yaitu di jam 07.00 - 17.00 WIT. Pada jam sibuk, sekitar 6 Check-In Counter
yang dibuka dan penumpang mulai check-in di jam 06.00 - 09.00 WIT. Jika dilihat dari
sistemnya, Common Use Check-In System (CUCS) berjalan dengan lancar selama digunakan
di Check-In Counter. Sedangkan jika dilihat dari penggunaannya, Common Use Check-In
System (CUCS) pada Check-In Counter masih terdapat beberapa kendala yang dapat
mengakibatkan terjadinya penumpukan penumpang.

Common Use Check-In System (CUCS) telah ada di bandar udara sejak tahun 2014
dengan tujuan meningkatkan pelayanan terhadap penumpang, meningkatkan standarisasi
pelayanan operasional penumpang juga airline, serta meningkatkan utilitas penggunaan
Check-In Counter dan dengan adanya Common Use Check-In System (CUCS) dapat
memberikan pelayanan Check-In yang lebih singkat karena tanpa Common Use Check-In
System (CUCS), pelayanan dilakukan secara manual sehingga dapat menambah waktu
Check-In dari satu penerbangan sehingga berakibat pada On Time Performance (OTP) dari
maskapai tersebut. Sebelum penggunaan Common Use Check-In System (CUCS), proses
Check-In dilakukan secara manual yang dimana Check-In Counter masih berpatok pada meja
Check-In Counter milik masing-masing maskapai, sehingga hal tersebut dapat menambah
batas waktu Check-In penumpang yang seharusnya 2 menit/penumpang sehingga bisa
menjadi lebih dari itu dan setelah menggunakan Common Use Check-In System (CUCS),
maskapai dapat membuka Check-In Counter dimana pun selagi tersedia meja Check-In.

B. Frekuensi Penggunaan Common Use Check-In System (CUCS)
Hasil wawancara pada indikator ini yaitu bandara udara yang dikelola oleh PT
Angkasa Pura I rata-rata telah menggunakan Common Use Check-In System (CUCS)

sebagai sistem Check-In penumpang yang digunakan setiap harinya selama bandar udara

https://journal.pubmedia.id/index.php/aero


https://journal.pubmedia.id/index.php/aero

Aerospace Engineering Vol: 1, No 1, 2024 50f 13

beroperasi melayani penggunajasahingga penerbangan selesai dan hal ini dapat dilakukan
dalam jangka waktu panjang sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) pada jam normal dan jam sibuk
dibedakan dengan jumlah Check-In Counter. pada jam normal Check-In Counter dibuka lebih
sedikit dari jam sibuk, dan pada jam normal tidak memungkinkan terjadinya penumpukan
penumpang, sedangkan pada jam sibuk sangat memungkinkan terjadinya penumpukan
penumpang. Oleh sebab itu, penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) dapat
meminimalisir penumpukan yang terjadi pada satu Check-In Counter, dimana Check-In
Counter tersebut dapat diurai menjadi beberapa Check-In Counter dan proses Check-In
penumpang menjadi lebih cepat. Contoh penggunaan Common Use Check-In System (CUCS)
yaitu misalkan di jam sibuk pukul 07.00-09.00 WIT terdapat 4 (empat) penerbangan yang
Check-In Counter-nya dibuka secara bersamaan sehingga Common Use Check-In System
(CUCS) juga diaktifkan secara bersamaan sesuai kebutuhan setiap maskapai. Dan
penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) pada jam sibuk dapat dilakukan dalam
keadaan darurat apabila terjadinya penumpukan penumpang, sehingga petugas ICT dapat
melakukan penambahan meja Check-In atas permintaan pihak maskapai selagi meja Check-

In masih tersedia.

C. Keinginan Penggunaan Common Use Check-In System (CUCS)

Hasil wawancara pada indikator ini yaitu pada penggunaan Common Use Check-In
System (CUCS) diharapkan tidak terjadi penumpukan penumpang, karena terjadinya
penumpukan penumpang dapat menimbulkan komplain dari penumpang sehingga hal ini
dapat berdampak pada service quality Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon. Dalam
penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) ada 3 (tiga) sumber daya yang
dibutuhkan, yaitu sumber daya manusia, waktu dan tenaga. Penggunaan Common Use
Check-In System (CUCS) dapat dinilai dan dievaluasi menggunakan SLG, MTBF dan MTTR.
Perangkat tersebut merupakan perangkat milik ICT dan jika dinilai dari luar yaitu dengan
melihat antrean pada Check-In Counter.

Berdasarkan hasil wawancara maka timbul beberapa pembahasan yang terdiri dari
4 (empat) sub bab yaitu Kendala dalam penggunaan Common Use Check-In System (CUCS),
Sistem, mekanisme dan prosedur penggunaan Common Use Check-In System (CUCS),
Sumber Daya dalam penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) dan Komunikasi
antar petugas yang bertanggungjawab sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik.
1. Kendala dalam penggunaan Common Use Check-In System (CUCS)

Pada kenyataannya, walaupun telah menggunakan Common Use Check-In System
(CUCS) sebagai salah satu cara agar proses check-in dapat berjalan dengan lancar dan cepat,

akan tetapi ada beberapa kendala yang terjadi sehingga proses check-in terhambat dan
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mengakibatkan terjadinya penumpukan penumpang serta penumpang menunggu lama.
Beberapa kendala yang biasanya terjadi, antara lain:
a. Kendala pada koneksi jaringan (software)

Gangguan jaringan tidak dapat dikendalikan oleh petugas bandar udara, hal ini
dapat secara tiba-tiba terjadi pada waktu kapan saja. Gangguan jaringan berdampak pada
kelancaran penggunaan Common Use Check-In System (CUCS), juga pada sistem maskapai.
Sehingga hal ini perlu di waspadai agar apabila terjadi hal yang tidak diinginkan, petugas
dapat mengatasinya dengan cepat. Upaya yang dilakukan apabila terjadi kendala pada
jaringan yaitu petugas maskapai biasanya menunggu sebentar untuk mengetahui berapa
lama koneksi jaringan pada komputer terhubung kembali. Namun, apabila koneksi
jaringan terlalulama tidak terhubung, maka petugas maskapai harus segera menghubungi

petugas ICT agar segera diperiksa koneksi jaringannya.

b. Kendala pada kerusakan perangkat (hardware)

Seluruh perangkat yang digunakan dalam melakukan proses check-inialah peralatan
yang sangat penting. Perangkat yang dimaksud seperti komputer, printer dan lainnya. Pada
kasusnya, printer yang mencetak boarding pass penumpang dapat mengalami gangguan
seperti terlangkah satu kertas saat mencetaknya. Upaya yang dilakukan yaitu apabila

terjadi loncat 1 (satu) kertas pada saat printing, maka dilakukan kalibrasi ulang printer.

c¢. Kendala pada bagasi penumpang (luar sistem)

Sesuai dengan kebijakan terbaru Lion Air, bahwa Bandar Udara Internasional
Pattimura Ambon masuk dalam kategori penyesuaian bagasi penumpang yaitu menjadi
15kg/penumpang. hal ini tentunya membuat penumpang untuk membawa bagasi
secukupnya. Akan tetapi, hal ini masih sulit dilakukan karenanya pada saat proses check-in,
terkadang yang membuat antrean panjang yaitu karena penumpang yang membawa bagasi
banyak, apalagi pada haribesar seperti natal dan tahun baru. Sehingga akan melalui banyak
proses dan membuat penumpang lain menunggu lebih lama. Kendala tersebutjuga sangat
mempengaruhi perhitungan Level of Service (LOS) sehingga waktu check-in penumpang
yang seharusnya 2menit/penumpang akan menjadi lebih dan tidak sesuai pada standar
operasionalnya. Seharusnya, apabila terjadi kendala seperti ini maskapai langsung
menghubungi pihak operasional bandar udara untuk membuka check-in counter tambahan.
Karena Common Use Check-In System (CUCS) ini sangat baik digunakan dalam keadaan
seperti ini sehingga tidak terjadi penumpukan penumpang dan proses check-in berjalan
dengan lancar dan cepat. Dari terjadinya kendala tersebut, data yang akan didapatkan

yaitu:
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AngkasaPura |
LAPORAN WAKTU TUNGGU DAN WAKTU PROSES CHECK IN
BULAN DESEMBER 2023
BANDAR UDARA PATTIMURA AMBON
DOMESTIK INTERNASIONAL NILAL
‘Waktu Tunggu Waktu Proses Waktu Tunggu Waktu Proses Domestik Internasional
e el | e | e Jumish
Yoo sample flnes waktuvrburk | por | woknsmatsrts | P | vang | sampie ftnes okt Tk | ot | wikeoratats | P [ ek | ek | ek | ek
. > 30 menit >2menit | Dibuka s s2menit | Tunggu | Proses | Tunggw | Proses
30 detik 30 detik
2 3 [ 5 6 7 8 ) 10 1 12 13 14 15
1-Dec-2023 3 5 CITILINK 0:06:29 a 0:01:18 0 bl bd
2-Dec-2023 3 5 CITILINK 0:05:08 a 0:01:02 [ 2 20
3-Dec-2023 3 5 LION AIR 0:08:17 a 0:01:40 o L 0
4-Dec- 2023 3 5 CITILNK. 0:05:40 a 0:01:08 0 20 20
5-Dec- 2023 3 5 LION AIR :10:38 a 0:02:08 2 b 5
6-Dec - 2023 3 5 LION AIR 0:08:17 a 0:01:40 ] 20 20
7+ Dec - 2023 3 5 CITILNK 0:04:30 a 0:00:54 0 » bl
8- Dec- 2023 3 5 CITILINK 0:08:18 a 0:01:23 2 Ll 1
9-Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:08:22 Q 0:01:41 ] bl L
10 - Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:15:15 a 0:03:03 3 £l =
11- Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:08:01 a 0:01:37 1 L 5
12 - Dec-2023 3 s CMINK 0:08:50 [ 0-01:46 1 2 L
13- Dec- 2023 3 5 CITILINK 0:09:04 a 0:01:49 o 20 20
14 - Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:08:06 a 0:01:45 0 20 0
15 Dec- 2023 3 5 CITILING 0:09:29 a 0:01:54 o L 20
16 - Dec- 2023 3 5 CITILING 0:08:00 a 0:01:36 o 2 2
17 - Dec- 2023 3 5 CITILINK 0:09:00 a 0:01:48 1 el b
18 - Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:07:17 0 0:01:50 0 =)
19- Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:01:42 a 0:00:34 ] % =
20- Dec- 2023 3 5 LION AIR 00701 a 0:01:24 ] o C]
21 - Dec- 2023 3 5 BATIK AIR 0:07:32 a 0:01:30 o 20 0
22 - Dee- 2023 3 5 CITILNK 0:06:30 a 0:01:18 0 Lol 2
23 Dec- 2023 3 5 CITILINK :13:45 a 0:02:45 3 20 15
24 - Dec - 2023 3 3 CITILING 0:08:01 a 0:01:36 o °
25 - Dec- 2023 3 5 CITILING 0:08:28 a 0:01:42 o 20
26- Dec- 2023 3 5 LION 1AR 0:08:46 a 0:01:46 1 k.l 15
27-Dec-2023 3 5 LION AIR 0:07:46 a 0:01:34 0 2 2
28 - Dec- 2023 3 5 CITILNK 0:09:14 a 0:01:51 1 2 )
29 - Dec- 2023 3 5 BATIK AIR 0:07:05 a 0:01:25 o 20 20
30 - Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:01:42 a 0:00:34. [ 20 2
31- Dec- 2023 3 5 LION AIR 0:08:43 a 0:01:45 2 20

RATA-RATA 3 5 0:07:54 a 0:01:36 1 20 15

Gambar 1. Data Waktu Tunggu dan Proses Check-in
Sumber: Airport Operation Control Center (AOCC)

Gambar di atas yang ditandai menunjukkan bahwa terdapat penumpang yang

melakukan proses check-in lebih dari 2 menit/penumpang. sehingga hal tersebut telah

melebihi standar operasional. Berikut hasil perolehan nilai Level of Service (LOS):

B. PROSES KEBERANGKATAN DAN KEDATANGAN PENUMPANG DOMESTIK

PEMERIKSAAN BAGASI DAN PENUMPANG SCP2

TOTAL PEROLEHAN NILA! (PM 178 2015)

Gambar 2. Data Hasil Level of Service (LOS)

Sumber: Airport Operation Control Center (AOCC)

1 |Waktu menunggu < 7 Menit 5 -7 menit 0:01:32
2 |Waktu pemeriksaan normal < 3 Menit 2 menit 30 detik - 3 menit 0:00:39 25 Opiil::um
3 |Waktu pemeriksaan khusus < 8 Menit 7 - 8 menit 0:02:16
CHECK IN
4 |Waktu menunggu Check in < 30 menit 25 - 30 menit 0:07:54 20 .
5 |Waktu proses Check in < 2 menit 30 detik 2 menit 30 detik 0:01:36 15 E
RUANG TUNGGU KEBERANGKATAN .
6 |Ketersediaan kursi = 60% >70% 318.3% 10 I
PELAYANAN BAGASI '
7 |Waktu bagasi pertama < 20 menit 15 - 20 menit 0:13:19 -
8 |Waktu bagasi terakhir < 40 menit 35 - 40 menit 0:31:28
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Pada gambar di atas, dapat dilihat arah panah yang menunjukkan bahwa hasil Level
of Service (LOS) adalah over design. Dimana, hal tersebut menandakan bahwa proses check-
in penumpang pada waktu sibuk di bulan Desember yang bertepatan dengan libur natal
dan tahun baru, terjadi kelebihan waktu yang tidak sesuai dengan standar operasionalnya.
Hal tersebut sangat berdampak pada perhitungan Level of Service (LOS). Kelebihan waktu
proses check-in yang terjadi menurut salah satu petugas IT bandar udara, disebabkan oleh
petugas yang enggan membuka check-in tambahan karena petugas maskapai telah nyaman
pada check-in counter yang sering digunakan, sehingga petugas memilih untuk berusaha
mempercepat kinerja mereka. Selain itu disebabkan pula dengan adanya biaya tambahan

apabila membuka check-in counter baru.

2. Sistem, mekanisme dan prosedur penggunaan Common Use Check-In System (CUCS)
pada check-in counter

Pihak airline membuat surat permohonan dan mengajukan surat permohonan
penggunaan check-in counter kepada pihak airport. Kemudian dari general manager melalui
petugas airport operation beserta services senior manager menganalisis, mengalokasikan, dan
mengkoordinasikan terkait penggunaan check-in counter agar penggunaannya sesuai
dengan standar yang berlaku.

Waktu proses check-in penumpang yaitu maksimal 2 menit/penumpang. Oleh sebab
itu telah ditetapkan penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) sebagai sistem yang
dapat mempercepat proses check-in penumpang sehingga pada saat jam sibuk proses check-
in tetap berjalan lancar dan cepat. Penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) pada
jam sibuk hampir sama dengan penggunaan pada jam normal. Hanya saja, penggunaan
Common Use Check-In System (CUCS) pada jam sibuk ini sangat fleksibel digunakan di
counter manapun, dan disesuaikan dengan sumber daya manusia dari pihak airline untuk
menyanggupi apabila dibutuhkan tambahan check-in counter ketika jam sibuk.

Jadwal penerbangan dalam dunia penerbangan disebut Summer dan Winter. Di
Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon, waktu Summer masuk pada 26 Maret 2023 -
28 Oktober 2023 Sedangkan waktu winter masuk pada 29 Oktober 2023 — 30 Maret 2024.
Peneliti memilih jadwal penerbangan winter karena masuk pada bulan Desember dimana
bulan tersebut merupakan waktu sibuk bandar udara karena adanya hari besar seperti natal
dan tahun baru. Berikut ini jadwal penerbangan winter Bandar Udara Internasional

Pattimura Ambon:
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wecow Pattimura
FLIGHT SCHEDULE AMBON

Angkasa Pura | Al WINTER 2023-2024
' 29 OKTOBER 2023 - 30 MARET 2024
DAY OF FLIGHT
P ARRIVAL DEPARTURE et
CLSNICAO | FROM | TIME (LT} | CLSN ICAD 10 TiviE (1) [1]2]3]4]5]6]7
1 B738NG GIA646 |CENGKARENG| 15:15 | GIA647 | CENGKARENG| 16:15
2 B738NG GIA 646 CENGKARENG 15:35 GIA 647 CENGKARENG 16:35

1 [ A320/B738NG BTK 6170 |CENGKARENG| 7:10 BTK 6171 | CENGKARENG 8:55

1 A320 CTV 210 [CENGKARENG| 7:.00 CTV 211 | CENGKARENG 8:30
1 _|B739ER/B738NG LNI 880 MAKASSAR 8:45 LNI 791 MAKASSAR 7:40
2 |B739ER/B738NG LNI 888 MAKASSAR 7:00 LNI 880 LANGGUR 9:30
3 _|B739ER/BR738NG LNI 878 SURABAYA 16:10 LNI 879 SURABAYA 16:55
4 _|B739ER/B738NG LNI 790 |CENGKARENG | 8:05 LNI 795 | CENGKARENG 8:50
5 |B739ER/B738NG LNI 786 MAKASSAR 10:55 LNI 787 MAKASSAR 11:40
6 |B739ER/B738NG LNI 881 LANGGUR 12:40 LNI 881 MAKASSAR 13:30
1 ATR72 WON 1515 | SAUMLAKI 11:20 | WON 1514 | SAUMLAKI 7:45
2 ATR72 WON 1531 LANGGUR 13:05 | WON 1530 DOBO 8:15
3 ATR73 WON 1533 NAMLEA 9:10 WON 1532 NAMLEA 7:35
4 ATR72 WON 1505 SORONG 12:35 | WON 1506 SORONG 9:35
5 ATR72 WON 1181 TERNATE 10:40 | WON 1180 TERNATE 11:10
6 ATR72 WON 1509 LANGGUR 15:10 | WON 1508 LANGGUR 11:35
i
1 ATR42 TGN 432 NAMROLE 3:10 TGN 431 NAMROLE 8:00
2 ATR42 TGN 430 MOA 13:20 TGN 429 MOA 10:30
3 ATR42 TGN 416 SANANA 14:00 TGN 415 SANANA 9:40

Gambar 3. Jadwal Penerbangan Winter 2023-2024
Sumber: Airport Operation Control Center (AOCC)

Arah panah pada gambar di atas menunjukkan penerbangan yang check-in counter-
nya dibuka bersamaan karena jadwal penerbangan dengan jam check-in yang bersamaan.
Sehingga di waktu-waktu tersebut ialah jam sibuk pada check-in counter di Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon. Sedangkan jam sibuk terminal penumpang adalah sebagai
berikut:

PT.ANGKASA PURA |
Pattimura Airport

A7
AngkasaPura | AIRPORTS
LAPORAN PERGERAKAN LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA

JAM PUNCAK TERMINAL PENUMPANG
Lokasi: Bandara Pattimura - Ambon

DOMESTIC Desermber 2028
‘ KEBERANGKATAN ‘ KEDATANGAN
| TANGGAL JAM WL Pax | | TANGGAL JAM WL Pax

01 - Jumal 8.0 - 08.50 01 @1 - Jumat 08.00 - 06.50 282

02 - Sabtu 06.00 - 08.69 256 02 - Sabtu 06.00 - 06.59 285

3 - Minggu 0B.00 - 08.59 369 a2 - Minggu a7.00 - 07.59 aze

04 - Sarin 08.00 - 08.59 258 04+ Sanin 07.00-07.59 278

05 - Selasa, 08.00 - 08.59 191 05 - Selasa 08.00-08.59 244

08 - Rabu 06.00 - 08.69 208 06 - Rabu 11.00- 1169 207

07 - Kamis 4e.00 - 08.50 208 a7 - Kamis a7.00 - 07.59 33z

08 - Jumat 11.00-11.59 274 03 - Jumat 07.00 - 07.59 288

09 - Sabtu 08.00 - 08.59 274 09 - Sabtu 06.00 - 06.59 829

10- Minggu 08.00 - 08.59 219 10 - Minggu 11.00- 1159 286

11 - Sanin 0B.00 - 08.59 208 11 - Sanin 11.00- 1159 212

12- Selasa 08.00 - 08.50 381 12- Selasa 08.00 - 08,59 292

13- Rabu 08.00 - 08.59 360 13- Rabu 06.00- 0859 395

14 - Kamis 06.00 - 08.60 278 14 - Kamis 06.00 - 06.60 205

15 - Jumat 0B.00 - 0859 286 15 - Jumal 05.00 - 06.59 ae

16 - Sabtu 08.00 - 08.59 212 16 - Saptu 05.00 - 06.59 88

17 - Minggu 08.00 - 08.59 258 17 - Minggu 12.00- 1269 02

18- Senin 08.00 - 08.59 280 18- Senln 07.00 - 07.59 368

PEAK 19- Selasa 07.00 - 07.59 571 19- Selasa 11.00- 1159 415
20 - Rabu 05.00 - 08.69 a07 20 - Rabu 06.00 - 06,69 26

21 - Kamis 08.00 - 08.69 285 21 - Kamis 06.00 - 06.59 a0

22 - Jumat 07.00 - 07.59 250 22 - Jumat a7.00 - 07 59 a7t

28 - Saptu 07.00 - 07.59 291 26 - Sabtu 06.00 - 06.59 s62

24 - Minggu 07.00-07.59 824 24 - Minggu 06.00 - 06.59 875

25 - Sanin 08.00 - 0B.59 184 PEAK 25 . Sanin 06.00 - 06.59 s05

26 Selasa 09.00 - 09.58 231 26- Salasa 07.00- 07.58 285

27 - Rsbu 08.00 - 03.50 254 27 - Rabu 07.00-07.58 215

28 - Kamis 08.00 - 05,569 208 28 - Kamis 06.00- 06.59 227

28 - Jumal 07.00 - 07.59 200 29 - Jumal 06.00 - 06.59 233

30 - Sabtu 11.00-11.58 278 0 - Sabtu 06.00 - 05.59 189

81 - Minggu 08.00 - 08.59 295 81 - Minggu 06.00- 05.59 888

Gambar 4. Jam Puncak Terminal Penumpang
Sumber: Airport Operation Control Center (AOCC)
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Gambear di atas yang diberi tanda merah menunjukkan bahwa dijam 07.00-07.59 WIT
adalah waktu sibuk check-in penumpang dengan jumlah 371 penumpang, berarti dalam 1
jam itu, check-in counter seharusnya dapat melayani check-in penumpang dengan
menggunakan Common Use Check-In System (CUCS) tanpa terjadinya penumpukan antrean.
Akan tetapi, pada hasil Level of Service (LOS) menunjukkan bahwa terjadi over design, yang

artinya waktu penumpang melakukan proses check-in yaitu lebih dari standar yang berlaku.

3. Sumber daya dalam penggunaan Common Use Check-In System (CUCS)

Ada 3 (tiga) sumber daya yang dibutuhkan dalam penggunaan Common Use Check-
In System (CUCS) yaitu sumber daya manusia, waktu, dan biaya. Sumber daya manusia
melibatkan petugas airport dan petugas airline. Common Use Check-In System (CUCS)
sebelum dimasukkan aplikasi milik maskapai adalah kendali petugas Information and
Communication Technologies (ICT), dan setelah di masukkan aplikasi milik maskapai, maka
itu sudah menjadi kendali petugas maskapai masing-masing. Kemudian Sumber daya
waktu yaitu Common Use Check-In System (CUCS) digunakan setiap hari selama bandar
udara beroperasi melayani pengguna jasa dan digunakan hingga penerbangan selesai. Dan
sumber daya biaya yang telah tertulis dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
36 Tahun 2014 Tentang Tata Cara Prosedur Pengenaan Tarif Jasa Kebandarudaraan. Dan
dalam pasal 10 terdapat tarif jasa pemakaian tempat pelaporan keberangkatan (check-in
counter), yang dimana setiap dibukanya check-in counter baru maka akan ada biaya
tambahan juga. Dalam website Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi, tertulis tarif pelayanan jasa pemakaian tempat pelaporan
keberangkatan  (check-in  counter). =~ Untuk  penerbangan  domestik  sebesar
Rp.2.634,00/penumpang dan untuk internasional sebesar US$0,74/penumpang. Sedangkan
tarif untuk Common Use Check-In System (CUCS) pada penerbangan domestik yaitu sebesar

Rp.2.100,00/penumpang dan untuk internasional sesuai dengan perikatan yang berlaku.

4. Komunikasi antar petugas yang bertanggung jawab sehingga dapat memberikan
pelayanan yang baik.

Dalam penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) ini, petugas yang
berkontribusi yaitu Petugas Operasional Bandar Udara dan Petugas Airline Bandar Udara.
Petugas operasional yang bertanggung jawab dalam hal ini ialah petugas Airport Operation
Control Center (AOCC) bagian mengawasi dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan
operasional di Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon. Kemudian ada petugas
Information and Communication Technologies (ICT) menjadi operator apabila terjadinya
masalah pada sistem Common Use Check-In System (CUCS) maupun check-in counter. Dan

petugas airline bertanggung jawab atas proses check-in penumpang dan memegang kendali
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seluruh peralatan untuk melakukan check-in. Oleh sebab itu, apabila terjadi masalah pada
peralatan check-in, petugas airline akan menghubungi petugas Information and
Communication Technologies (ICT) untuk menindaklanjuti permasalahan yang terjadi pada

peralatan check-in.

Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Common Use Check-In System (CUCS) dapat mencegah terjadinya
penumpukan penumpang pada check-in counter ialah hal yang benar. Dengan
digunakannya Common Use Check-In System (CUCS) pada check-in counter dapat
mempermudah dan mempersingkat proses check-in penumpang. Hanya dengan
mengaplikasikan Common Use Check-In System (CUCS) pada check-in counter, seluruh
maskapai yang telah didukung dengan penggunaan sistem ini dapat membuka meja check-
in kapanpun dibutuhkan dan dapat dibuka di meja counter manapun yang tersedia. Selain
Common Use Check-In System (CUCS) menjadi sistem yang fleksibel, sistem ini juga dapat
membantu petugas dalam memberikan pelayanan yang maksimal sehingga dapat

membantu perusahaan dalam mencapai service quality yang baik.
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